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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze how much influence workplace spirituality and 

self-esteem have on the intention to stay with Employee engagement as a Mediating 

Variable. In other words, high employee engagement can make teachers stay on their jobs. 

The approach that will be used in this study is quantitative research. The results of the study 

also revealed that teacher engagement in work does not have a significant direct relationship 

with their intention to stay. This shows that although engagement is important, other factors 

such as work spirituality have a greater role. Therefore, the Adzkia Foundation of West 

Sumatra needs to prioritize spirituality factors in creating a work environment that can 

encourage teacher loyalty to continue working at the foundation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar Pengaruh 

workplace sprituality dan self esteem terhadap intention to stay dengan Employee 

engagement sebagai Variabel Mediasi. Dengan kata lain keterlibatan para karyawan cukup 

tinggi bisa membuat para guru untuk bertahan pada pekerjaannya. Pendekatan yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian juga 

mengungkap bahwa keterlibatan guru dalam pekerjaan tidak memiliki hubungan langsung 

yang signifikan dengan niat mereka untuk bertahan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

keterlibatan penting, faktor lain seperti spiritualitas kerja memiliki peran yang lebih besar. 

Oleh karena itu, Yayasan Adzkia Sumatera Barat perlu memprioritaskan faktor spiritualitas 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang dapat mendorong loyalitas guru untuk tetap 

bekerja di yayasan tersebut. 

Kata Kunci: Workplace Sprituality, Self Esteem, Intention to stay, Employee Engagement 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan sumber daya yang penting bagi organisasi, karena memiliki 

akal, bakat, tenaga, keinginan, pengetahuan, perasaan, dan kreatifitas yang sangat 

dibutuhkan untuk mencapai visi dan misi sebuah organisasi. Oleh karena itu, penting bagi 
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suatu organisasi untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas agar kegiatan 

bisnis dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif. Sumber 

daya manusia yang berkualitas juga sangat dibutuhkan karena kemampuan yang mereka 

miliki akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja mereka.  

Menurut Prahara (2020) sumber daya manusia (SDM) dalam sebuah organisasi 

memiliki peran sentral dalam menjalankan operasi organisasi dan memainkan peran utama 

dalam mencapai tujuan bersama. Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kontribusi 

SDM dalam berbagai peran yang ada dalam organisasi tersebut. Karyawan adalah tulang 

punggung sebuah organisasi dan mempertahankan mereka sangat penting dalam 

penghematan waktu dan biaya pelatihan seperti yang disampaikan Roz (2019). Maka dari 

itu penting bagi perusahaan memperhatikan berbagai aspek yang dapat membuat sumber 

daya manusia yang ada dalam perusahaan diperhatikan agar mereka tetap bertahan dalam 

posisi yang telah diberikan pada mereka. 

Saat sekarang ini, peran guru dalam suatu lembaga pendidikan sangatlah penting. Guru 

tidak hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga untuk 

membentuk karakter dan mengembangkan potensi siswa. Melalui bimbingan dan dukungan 

mereka, siswa dapat mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi dan memiliki bekal yang 

kuat untuk masa depan. Selain itu, guru juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang positif dan inklusif, yang memotivasi siswa untuk terus belajar dan berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan sekolah. Dengan demikian, guru menjadi kunci utama dalam mencapai 

tujuan pendidikan dan memajukan kualitas sumber daya manusia. 

Upaya mempertahankan sumber daya manusia tidak hanya pada perusahaan teknologi, 

keuangan, kesehatan, manufaktur, dan pemerintahan, bahkan lembaga pendidikan perlu 

mempertahankan tenaga pengajarnya. Hal ini bertujuan untuk menjaga standar pendidikan 

dan reputasi organisasi tersebut. Pernyataan tersebut sama yang disampaikan oleh Widiyanti 

(2023) dunia pendidikan saat ini menghadapi tantangan yang sangat besar. Salah satu elemen 

penting yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah guru, yang memainkan peran 

krusial dalam proses pembelajaran. Guru bertindak sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih 

bagi siswa, dengan tujuan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran serta 

mendukung visi Pendidikan Indonesia 2025, yaitu menghasilkan generasi penerus bangsa 

yang cerdas dan mampu bersaing. 

Dengan mampunya suatu organisasi mepertahankan karyawan, maka   biaya yang 

besar untuk memelihara sumber daya manusia, termasuk biaya perekrutan dan pelatihan 

karyawan dapat ditekan seperti yang diungkapkan oleh Irfan & Putra 2021). Untuk 
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mengurangi biaya ini, perusahaan perlu menekan niat keluar (turnover intention). Oleh 

karena itu,  suatu organisasi harus memahami pentingnya para karyawan agar tetap bekerja 

untuk keberlangsungan perusahaan atau organisasi. Yayasan Adzkia Sumatera Barat 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang berkantor pusat di Jalan Taratak Paneh No. 7, 

Kuranji-Padang. Yayasan Adzkia Sumatera Barat merupakan lembaga pendidikan Islam, 

yang terdiri dari dari tingkatan pendidikan taman kanak kanak sampai perguruan tinggi.  

Lembaga pendidikan Islam Adzkia memiliki peran yang penting  dalam membentuk 

karakter dan kualitas akademik siswa. Dengan pendekatan yang holistik, lembaga ini tidak 

hanya mempersiapkan siswa untuk sukses secara akademis tetapi juga untuk menjadi 

individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Dalam pendekatan 

holistik tersebut, pendidikan Islam mengintegrasikan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual ke 

dalam setiap aspek pembelajaran. Siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami dan 

menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan empati, 

tanggung jawab sosial, dan kesadaran lingkungan.  

Selain itu, para guru juga harus memberikan suatu pengajaran penunjang melalui 

kegiatan ekstrakurikuler dan program-program lainnya, siswa dilatih untuk menerapkan 

nilai-nilai yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari seperti yang diungkapkan 

Sutrisno (2019). Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam berperan penting dalam 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kepedulian tinggi terhadap sesama dan mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

pembangunan masyarakat yang lebih baik.  

Berdasarkan survei yang penulis lakukan pada Yayasan Pendidikan Adzkia Sumatera 

Barat mengenai jumlah guru yang bertahan ditunjukan pada Tabel 1.1.  

Tabel 1. 1  Persentase Intention to Stay  Guru dari Tahun 2021 hingga 2023 Guru 

Adzkia Sumatera Barat 

 

Tahun Jumlah Awal Tahun 
Jumlah Guru 

Akhir Tahun 

Persentase Intention to 

Stay  

2021 223 223 100,00% 

2022 238 231 97,06% 

2023 248 239 96,38% 

Sumber : BPSDM Adzkia, 2024 

Dari Analisis data diatas mengenai intention to stay menunjukkan bahwa meskipun 

terjadi penurunan jumlah guru setiap tahun, tingkat keinginan mereka untuk bertahan tetap 

tinggi. Pada tahun 2021, semua guru yang ada di awal tahun tetap berada di tempat hingga 
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akhir tahun dengan persentase sebesar 100%. Meskipun jumlah guru menurun pada tahun 

2022 dengan 7 guru yang keluar, persentase keinginan untuk bertahan masih tinggi pada 

angka 97,06%. Penurunan jumlah guru berlanjut pada tahun 2023 dengan 9 guru yang keluar, 

dan persentase sedikit menurun menjadi 96,38%. Data ini menunjukkan bahwa meskipun 

ada beberapa guru yang memutuskan untuk keluar, mayoritas masih memiliki keinginan kuat 

untuk tetap di tempat kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan wawancara yang menunjukkan 

bahwa guru umumnya cenderung bertahan, sehingga meskipun ada penurunan jumlah guru, 

tingkat keinginan untuk bertahan tetap solid dan konsisten dari tahun ke tahun. Maka dari 

itu Adzkia perlu membentuk dan mengimplementasi strategi retensi untuk mengurangi 

turnover karyawan dengan peningkatan intention to stay pada karyawan. Angka tersebut 

masih berada di atas 95%, yang merupakan indikasi positif dari lingkungan kerja yang 

mendukung dan memuaskan bagi para guru.  

Menurut Mohsin et al. (2021) intention to stay merupakan suatu kecenderungan 

seorang karyawan untuk tetap bekerja di perusahaan karena komitmennya terhadap diri 

sendiri serta merasa puas dengan organisasi yang terbentuk dalam pekerjaannya. Intention 

to stay merupakan istilah yang digunakan dalam konsep manajemen sumber daya manusia 

untuk merujuk pada keinginan seseorang, khususnya karyawan, untuk tetap bekerja dalam 

suatu organisasi atau perusahaan dalam jangka waktu tertentu di masa depan. Hal ini  

mengindikasikan niat atau rencana karyawan untuk tidak mencari pekerjaan lain atau 

meninggalkan organisasi dalam waktu yang singkat.  Sedangkan intention to stay menurut 

Presbitero dan Teng-Calleja (2019) merupakan niat untuk tinggal yang telah 

dioperasionalkan kepada karyawan agar bersedia untuk tetap berada pada perusahaannya.  

Berikut hasil waawancara penulis dengan empat orang guru Yayasan Adzkia Sumatera 

Barat mengenai keinginan untuk bertahan di lembaga pendidikan tersebut.  

Tabel 1.2 Rangkuman Wawancara Intense to Stay Penulis dengan Guru Yayasan 

Adzkia Sumatera Barat 

Pertanya

an 

Jawaban Kesimpulan 

Responden 1 Responden 

2 

Responde

n 3 

Responde

n 4 
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Apakah 

anda 

berencan

a untuk 

bekerja 

selama 

mungkin 

di 

Adzkia, 

berikan 

alasan ? 

Ya, Insya 

Allah 

selama 

Adzkia 

membutuhk

an tenaga 

saya. 

Lembaga 

pendidikan 

ini membe-

rikan 

banyak 

nilai-nilai 

yang 

berharga 

bagi saya. 

Ya, saya 

akan 

bertahan 

sampai 

pensiun di 

Adzkia. 

Karena 

Saya sudah 

lebih dari 

20 tahun 

mengajar 

dan apa 

yang saya 

dapatkan 

disini 

membuat 

saya 

nyaman. 

Ya, saya 

berencana 

untuk 

bekerja 

sampai 

pensiun. 

Karena di 

Adzkia 

memberik

an nilai-

nilai yang 

sesuai 

dengan 

yang ada 

pada diri 

saya. 

 

Ya, saya 

akan 

mengajar 

disini 

sampai 

pensiun. 

Nilai-nilai 

yang ada 

di Adzkia 

sesuai 

dengan 

diri saya. 

Semua responden 

berencana untuk 

terus bekerja di 

Adzkia hingga 

pensiun. Mereka 

merasa lembaga 

pendidikan ini 

memberikan nilai-

nilai yang berharga 

dan sesuai dengan 

diri mereka. 

Kenyamanan yang 

diperoleh dari 

bekerja di Adzkia 

juga menjadi alasan 

utama untuk tetap 

bertahan di sana. 

Apakah 

anda 

akan 

mencari 

pekerjaa

n baru 

dalam 

waktu 

dekat 

ini, 

berikan 

alasan? 

Tidak saya 

akan tetap 

di Adzkia 

sam-pai 

pensiun. 

Saya sudah 

merasa 

nyaman 

bekerja 

disini 

Tidak, saya 

akan 

bertahan di 

Adzkia. 

Karena saya 

sudah 

merasa puas 

bekerja 

disini 

Tidak, 

saya sudah 

mendidika

sikan diri 

untuk 

bekerja di 

Adzkia.  

Tidak, 

saya sudah 

merasa 

bagian 

dari 

Adzkia.  

Alasan utama 

mereka adalah 

kenyamanan,kepuasa

n, dedikasi, dan rasa 

menjadi bagian dari 

Adzkia yang mereka 

rasakan selama 

bekerja di lembaga 

pendidikan tersebut. 

Apakah 

anda be- 

rencana 

untuk 

tetap 

pada  

pekerjaa

n ini 

seti- 

daknya 

selama 

dua 

sampai 

tiga 

tahun, 

berikan 

alasan ?  

Saya akan 

bertahan di 

Adzkia 

sampai 

pensiun, 

passion saya 

untuk 

mengajar 

disini sangat 

cocok 

dengan 

nilai-nilai 

organisasi 

Saya akan 

bertahan 

selama 

mungkin, 

walaupun 

ada tawaran 

dari 

organisasi 

lain. Tapi 

pengemban

gan diri di 

Adzkia 

belum tentu 

sama di 

tempat lain. 

Ya, 

bahkan 

saya ingin 

bekerja 

sampai 

pensiun.  

Saya 

merasa 

bersyukur 

dengan 

apa yang 

saya 

dapatkan 

di Adzkia, 

diantarany

a nilai 

ukhuwah.  

Ya, saya 

akan tetap 

bertahan, 

bahkan  

sampai 

pensiun.  

Adanya kecocokan 

dengan nilai-nilai 

organisasi, keinginan 

untuk 

pengembangan diri, 

rasa syukur terhadap 

apa yang didapatkan 

di Adzkia, dan nilai 

ukhuwah yang 

mereka rasakan. 

Sumber: wawancara penulis, 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara yang terdapat pada tabel 1.2 diatas, terlihat bahwa para 

guru di Yayasan Adzkia memiliki keinginan kuat untuk bertahan di tempat kerja mereka. Hal 

ini tercermin dari jawaban para responden yang lebih memilih untuk tetap bekerja di Adzkia 

daripada berhenti. Guru merasa bahwa lingkungan kerja di Yayasan Adzkia lebih baik 

dibandingkan dengan lembaga lainnya, dan fasilitas yang diberikan juga lebih memadai 

terutama pada pengembangan diri sebagai tenaga pengajar. Selain itu, Yayasan Adzkia 

memberikan banyak kesempatan untuk pengembangan diri, yang menjadi salah satu alasan 

utama guru ingin bertahan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karyawan merasa 

puas dengan kondisi kerja di Yayasan Adzkia dan tidak memiliki keinginan untuk keluar. 

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Yao dan Huang (2018) menyatakan 

bahwa intention to stay merupkan evaluasi kerja individu setelah memasuki dunia kerja dan 

berinteraksi dengan lingkungan kerja, identitas untuk melibatkan diri dalam tujuan 

organisasi, dan kesediaan untuk tetap pada posisi kerja semula. Faktor-faktor seperti 

lingkungan kerja, budaya organisasi, gaji, pengembangan karir, dan kepuasan kerja dapat 

memengaruhi intention to stay karyawan dalam suatu perusahaan. Dengan memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi intention to stay, organisasi dapat mengambil langkah-

langkah untuk mempertahankan karyawan yang berpotensi produktif dan berkomitmen 

dalam jangka panjang. 

Dalam upaya memberikan pelayanan unggul kepada masyarakat, Adzkia harus terus 

meningkatkan kualitasnya di berbagai aspek, terutama dalam hal sumber daya manusia 

(SDM). Peningkatan kualitas SDM melibatkan pengembangan potensi individu, termasuk 

akal, tenaga, keterampilan, dan emosi, yang semuanya dapat digunakan untuk kemajuan 

organisasi. Selain itu, disiplin kerja juga memainkan peran penting, karena kepatuhan 

terhadap aturan, tanggung jawab, dan konsistensi dalam pekerjaan menciptakan lingkungan 

yang produktif dan efisien. Kombinasi antara pengembangan kompetensi individu dan 

penerapan disiplin kerja yang tinggi akan menjadi kunci keberhasilan Adzkia dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanannya. 

Karyawan yang unggul dalam pekerjaan cenderung menjadi aset berharga yang 

perusahaan ingin pertahankan. Menurut Kemie dan Purba (2019), kualitas karyawan 

merupakan salah satu keunggulan kompetitif yang dapat berkontribusi signifikan terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan. Kualitas ini tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis atau 

keterampilan, tetapi juga dari komitmen dan konsistensi dalam menjalankan tugas sehari-

hari. Dalam hal ini, intention to stay  menjadi konsep yang sangat penting dalam manajemen 

sumber daya manusia, karena keberhasilan retensi karyawan tidak hanya membantu 
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perusahaan mengurangi biaya yang terkait dengan pelatihan ulang, tetapi juga memastikan 

kontinuitas dalam operasional dan keberlanjutan pengetahuan serta keterampilan di dalam 

organisasi. Retensi karyawan yang baik menciptakan stabilitas dan memperkuat kapabilitas 

organisasi untuk mencapai target jangka panjang. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan karyawan ingin keluar atau resign dari suatu 

organisasi atau perusahaan. Penyebab yang sering muncul yakni terkait pekerjaan yang 

kurang sesuai, kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan lingkungan 

kerja yang kurang mendukung. Suatu perusahaan membutuhkan penanganan yang tepat 

untuk meyakinkan para karyawan agar tidak resign dan tetap loyal. Bagi perusahaan yang 

sedang berkembang dan menata manajemen dengan baik maka mengelola karyawan agar 

tetap loyal adalah sebuah keuntungan karena perusahaan mampu mempertahankan 

karyawan terbaiknya seperti yang diungkapkan Surantoro dan Solichin (2020) dan (Rosmiati 

et al., 2022). 

Namun, dalam praktiknya, mempertahankan karyawan tidak selalu berjalan sesuai 

rencana. Ada kalanya karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka, sehingga 

memutuskan untuk meninggalkan perusahaan. Situasi ini menjadi tantangan signifikan bagi 

perusahaan karena dapat menurunkan produktivitas dan memerlukan upaya penyelesaian 

yang tepat. Selain itu, kehilangan karyawan yang berpotensi tinggi dapat menambah beban 

biaya untuk merekrut dan melatih pengganti, serta mengganggu kelancaran operasi 

perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk secara proaktif mengidentifikasi 

dan menangani sumber ketidakpuasan karyawan guna mempertahankan talenta mereka yang 

terbaik. 

Keinginan untuk tinggal atau intention to stay karyawan di dalam perusahaan berperan 

sangat penting untuk kelangsungan kegiatan perusahaan. Pada umumnya seorang karyawan 

memiliki perasaan disebabkan oleh mereka yang memiliki tanggung jawab dan peran yang 

besar dalam pekerjaannya, serta hubungan dengan atasan dan rekan yang terjalin baik. 

intention to stay merupakan sebuah nilai dari karyawan untuk tetap bertahan dalam sebuah 

organisasi seperti yang telah disampaikan oleh Ibrahim dan Mubarak (2016). 

Beberapa penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa menunjukkan adanya 

pengaruh langsung antara spritualitas kerja terhadap niat untuk tetap bekerja Nora et al. 

(2023). Hasil penelitian sama juga dilakukan oleh Milliman et al. (2018), bahwa workplace 

sprituality berpengaruh positif terhadap perasaan untuk tetap bekerja dalam sebuah 

perusahaa. Di dalam penelitian Aboobaker et al. (2020), menyatakan bahwa spiritualitas di 

tempat kerja memiliki pengaruh pada niat untuk tetap bekerja di organisasi. 
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Keadaan lingkungan kerja di Adzkia juga bisa mempengaruhi keadaan para karyawan 

untuk loyal dalam pekerjaan mereka. Dari hasil wawancara yang dilkakukan bahwa mereka 

menemukan makna tersendiri dalam bekerja, hal ini berdasarkan nilai-nilai yang mereka 

yakini sesuai dengan lingkungan kerja mereka. Para guru merasakan adanya dukungan satu 

sama lain dalam menjalankan aktivitas. Ketika ada kendala teknis dalam pekerjaan mereka 

saling membantu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa 

ada rasa kebermaknaan karyawan mengenai pekerjaan yang mereka jalani di Adzkia atau 

lebih dikenal dengan workplace sprituality. 

 Menurut Ashmos dan Duchon (2000) Spiritualitas di tempat kerja mengacu pada 

pengakuan bahwa kehidupan batin karyawan memiliki makna dan nilai dalam lingkungan 

kerja. Ini melibatkan menciptakan lingkungan kerja yang mendorong perkembangan pribadi, 

pekerjaan yang bermakna, dan rasa memiliki. Hal ini dapat diwujudkan melalui berbagai 

praktik seperti mendorong pengambilan keputusan etis, mempromosikan kesadaran diri, dan 

memberikan kesempatan bagi karyawan untuk mengekspresikan nilai-nilai mereka. 

Selanjutnya menurut Sharmaa dan Singh (2021), workplce sprituality merujuk pada 

kesadaran manusia tentang hubungan antara individu dengan Tuhan. Ini mencakup aspek 

kehidupan batin individu, seperti idealisme, sikap, pemikiran, perasaan, dan harapan kepada 

Yang Maha Kuasa, serta bagaimana hal ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Para 

karyawan yang memiliki spiritual yang rendah telah diidentifikasi sebagai faktor yang dapat 

menyumbang pada tingginya niat untuk pindah seperti yang disampaikan oleh Rifuddin et 

al. (2022). 

Mukherjee dan Singha (2019) menyatakan dimensi spiritual di tempat kerja 

mempertahankan keterhubungan dengan esensi spiritual yang mendalam, yang memiliki 

kompleksitas yang tidak terbantahkan. Konsep ini mencerminkan ambisi kita dalam 

menemukan suatu esensi, keinginan, atau tujuan spesifik dalam kehidupan kita yang dapat 

menerangi serangkaian nilai-nilai otentik di lingkungan kerja. Spiritualitas di tempat kerja 

mengacu pada budaya spiritual yang mengakui adanya tujuan dan semangat yang melekat 

pada karyawan di tempat kerja. Mereka berupaya menemukan makna dan tujuan dalam 

pekerjaan mereka, sambil merindukan interaksi dengan rekan kerja lainnya dan menjadi 

bagian dari komunitas yang berkelanjutan. 

Dalam penelitian Ibrahim dan Mubarak (2016) menyatakan bahwa workplace 

sprituality berpengaruh pada karyawan untuk tetap bertahan di dalam pekerjaan mereka. 

Dari hal ini dapat diasumsikan bahwa apabila para guru Yayasan Adzkia Sumatera Barat 

bekerja mendapatkan kehidupan batin yang baik dan memperoleh energi positif dari tugas 
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yang dilakukannya, serta memahami makna dari apa yang mereka lakukan dan diwujudkan 

dengan perilaku kerja mereka di dalam lingkungan kerja. Para karyawan akan cenderung 

bertahan pada pekerjaan yang mereka jalani 

Selain spritualitas ditempat kerja yang mempengaruhi perasaan untuk bertahan pada 

karyawan adalah self esteem atau harga diri yang dimiliki oleh seorang karyawan pada 

lingkungan kerjanya. Menurut Muris dan Otgaar (2023) dan (Mayasari et al., 2023)harga 

diri merujuk pada penilaian keseluruhan seseorang dan pandangan terhadap nilai dan norma 

yang dimiliki sebagai individu. Hal tersebut mencakup aspek penerimaan diri, rasa nilai diri, 

dan keyakinan dalam diri sendiri. Sejalan  dengan penelitian Sayin et al. (2023) yang 

menyatakan harga diri yang tinggi terbukti dapat membantu mengurangi tingkat stres 

sekaligus meningkatkan keinginan karyawan untuk bertahan di tempat kerja. Oleh karena 

itu, organisasi perlu berperan aktif dalam mendukung serta memperkuat harga diri karyawan 

melalui beragam program dan pelatihan yang sesuai. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Ertop et al.  (2023) dan (Suratno & 

Hutabarat, 2018)yang menyatakan bahwa karyawan dengan harga diri tinggi cenderung 

lebih kuat menghadapi pengaruh negatif, seperti perasaan dikucilkan di tempat kerja. Mereka 

mampu mengelola tekanan secara lebih baik dan tetap menjaga komitmen kerja meskipun 

berada dalam situasi yang kurang mendukung. Sebaliknya, karyawan dengan harga diri 

rendah lebih rentan terhadap dampak buruk dari perlakuan tidak menyenangkan, sehingga 

lebih mungkin merasa tidak betah dan memiliki keinginan untuk keluar dari pekerjaannya. 

Harga diri yang tinggi memberikan ketahanan emosional dan mental yang penting bagi 

karyawan untuk tetap produktif dalam kondisi sulit. 

Para karyawan merasakan lingkungan kerja yang positif saling menghargai satu sama 

lain. Ketika menghadapi kekurangan diri dan kelemahan diri, mereka mendapatkan 

dukungan yang positif dari rekan kerja. Hal ini sejalan seperti yang disampaikan oleh Holas 

et al. (2023) self esteem merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, yang menitikberatkan 

pada evaluasi subjektif individu terhadap dirinya, mencakup perasaan personal dan 

keyakinan bahwa individu dihargai oleh orang lain. Dengan memperinci bahwa hal ini 

melibatkan sikap dan pandangan positif terhadap diri, penjelasan ini memperkaya 

pemahaman konsep tersebut, terutama dalam konteks evaluasi pribadi dan keterkaitannya 

dengan persepsi penghargaan dari orang lain.  

Sedangkan dalam penelitian  Tetteh et al. (2019) menyatakan bahwa harga diri 

merupakan penilaian keseluruhan individu terhadap dirinya sendiri, yang mencakup persepsi 

terhadap nilai, moralitas, dan keterampilan yang dimiliki. Karyawan dengan harga diri 



Pengaruh Workplace Sprituality & Self Esteem terhadap Intention to stay 

 VOLUME: 11| NOMOR: 2| TAHUN 2024   |   439 

 

berbasis organisasi yang tinggi, meskipun lebih percaya diri dan yakin akan kemampuan 

mereka, justru cenderung kurang ingin bertahan di organisasi tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa harga diri yang tinggi dalam konteks organisasi tidak selalu berkaitan dengan 

keinginan yang lebih kuat untuk tetap bekerja di sana, melainkan sebaliknya. 

Muris dan Otgaar (2023) menyatakan self esteem adalah ide yang terkait erat dengan 

persepsi individu terhadap dirinya sendiri yang memainkan peran penting dalam 

kesejahteraan dan ketahanan manusia. Konsep ini mencakup perasaan positif dan pemikiran 

yang baik tentang diri sendiri, termasuk memiliki rasa identitas yang stabil, merasa aman, 

dan kokoh. Ini mencirikan kenyamanan dalam mengidentifikasi diri dan cara orang lain 

memandang diri sendiri, tanpa terjebak dalam penilaian kritis terhadap diri sendiri. Harga 

diri dapat dibagi menjadi dua jenis: harga diri kontingen dan harga diri sejati. Harga diri 

kontingen tergantung pada pencapaian atau pemenuhan ekspektasi dan terkait dengan 

motivasi dari luar. Di sisi lain, harga diri sejati adalah konsep yang stabil dan terkait dengan 

motivasi intrinsik, yang muncul ketika individu terlibat dalam aktivitas yang sejalan dengan 

kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya. 

Orth dan Robins (2014) self esteem merupakan konsep psikologis yang mengacu pada 

penilaian keseluruhan individu terhadap nilai dan makna diri mereka sendiri. Ini mencakup 

cara individu melihat dan merasakan tentang diri mereka sendiri, termasuk keyakinan, 

pemikiran, dan emosi mereka terkait dengan kemampuan, kualitas, dan pencapaian mereka. 

Harga diri cenderung meningkat dari masa remaja hingga dewasa pertengahan, mencapai 

puncaknya sekitar usia 50-60 tahun, dan kemudian menurun dengan laju yang semakin cepat 

seiring bertambahnya usia. Hal ini dianggap sebagai karakteristik yang relatif stabil, yang 

berarti bahwa individu dengan harga diri tinggi atau rendah pada satu tahap kehidupan 

kemungkinan besar akan mempertahankan tingkat harga diri yang relatif tinggi atau rendah 

beberapa dekade kemudian. Harga diri yang tinggi telah terbukti dapat memprediksi 

keberhasilan dan kesejahteraan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam hubungan, 

karier, dan kesehatan. Stabilitas harga diri dipengaruhi oleh bias kognitif serta sumber-

sumber harga diri yang objektif, meskipun tidak dapat dijelaskan hanya dengan adanya bias 

dalam pemrosesan informasi.  

Keterlibatan pegawai dalam pekerjaan merupakan hal penting yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan. Menurut Desller (2018) employee engagement adalah suatu kondisi 

psikologis di mana seorang karyawan terlibat, terhubung, dan berkomitmen untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaannya. Pekerja yang terlibat dengan pekerjaannya akan 

berusaha keras untuk menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan tujuan yang telah 
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ditetapkan. Dari hasil wawancara dengan responden dapat diperoleh informasi bahwa guru 

Adzkia tampil baik, dan antusias dalam menyelesaikan tugas yang mereka dapatkan. Bahkan 

mereka mampu memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama. Dengan kata lain 

keterlibatan para karyawan cukup tinggi bisa membuat para guru untuk bertahan pada 

pekerjaannya.  

 Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nargotra & Sarangal 

(2023) yang menyatakan bahwa tingkat keterlibatan karyawan yang tinggi memiliki peran 

signifikan dalam mendorong niat mereka untuk tetap bertahan di perusahaan. Karyawan 

yang merasa terlibat cenderung memiliki hubungan emosional yang lebih kuat dengan 

organisasi tempat mereka bekerja. Selain itu, mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi 

secara aktif terhadap tujuan perusahaan dan merasa lebih puas dengan pekerjaannya. 

Keterlibatan yang tinggi juga dapat menciptakan rasa memiliki yang mendalam, yang 

membuat karyawan lebih sulit untuk mempertimbangkan meninggalkan tempat kerja 

mereka. Temuan ini menekankan pentingnya perusahaan untuk terus meningkatkan tingkat 

keterlibatan karyawan, misalnya melalui komunikasi yang efektif, pengakuan atas kontribusi 

mereka, serta pemberian peluang pengembangan karier. Dengan demikian, perusahaan dapat 

mempertahankan tenaga kerja yang produktif dan mengurangi tingkat turn over. 

 Salah satu faktor yang mendorong peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan 

adalah ketika mereka aktif terlibat dalam pekerjaan, yang sering disebut sebagai keterlibatan 

karyawan. Keterlibatan karyawan merujuk pada keadaan psikologis di mana mereka terlibat, 

terhubung, dan berkomitmen untuk menyelesaikan tugas mereka. Saks dan Gruman (2014) 

mendefinisikan keterlibatan karyawan sebagai sebuah konstruk multidimensional yang 

terdiri dari komponen fisik, kognitif, afektif, dan perilaku. Sedangkan pernyataan dari 

Robbins dan Judge (2018) mengatakan bahwa employee engagement merupakan tingkat 

keterlibatan, kepuasan, dan antusiasme yang dirasakan oleh seseorang terhadap pekerjaan 

yang sedang mereka lakukan. Purnami et al (2020) dalam penelitiannya juga 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi workplace sprituality maka employee engagement 

akan mengalami peningkatan.  

 

METODEPENELITIAN 

Pendekatan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa metode kuantitatif merupakan sebuah metode yang 

digunakan peneliti yang memfokuskan pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan teknik total sampling dengan 
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menggunakan intrumen penelitian yang disertakan dengan analisis data secara 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan pada 

penelitian ini.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain survei. Desain 

penelitian survei merupakan prosedur penelitian yang dilakukan untuk memeroleh serta 

mendeskripsikan sikap, perilaku dan karakteristik dari populasi yang diperoleh melalui 

sampel dalam sebuah populasi. Jenis survei yang digunakan adalah Cross Sectional Survey 

Design yaitu desain penelitian yang mengumpulkan data pada satu waktu kepada sampel 

yang sudah ditentukan Creswell (2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Measurement (Outer) Model 

Dalam melakukan pengujian data, peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara 

online dan fisi terkumpul 148 data responden guru Yayasan Adzkia Sumatera Barat yang 

dapat dianalisa. Berikut merupakan hasil pengujian yang telah dilakukan menggunakan 

SmartPLS 3.0. 

4.4.2 Uji Validitas   

Uji validitas bertujuan mengukur kualitas instrumen yang digunakan dan 

menunjukkan kevalidan suatu instrumen serta untuk mengukur seberapa baik suatu konsep 

dapat didefinisikan oleh suatu ukuran Hair et al., (2022). Validitas instrumen dapat 

menggunakan software PLS dan dievaluasikan berdasarkan convergent validity dan 

discriminant validity. Convergent validity dinilai berdasarkan nilai outer loading dan 

dicriminant validity dinilai berdasarkan nilai cross loading. Untuk mengevaluasi convergent 

validity dapat digunakan Average Variance Extraced (AVE) yang nilainya lebih 0,5.  

1. Convergent Validity 

Convergent validity merupakan ukuran validitas konstruksi yang mengukur seberapa 

baik ada korelasi positif antara konstruksi tersebut. Nilai Output  dari AVE (Average 

Variance Extracted) harus mencapai nilai besar 0,5 dan nilai outer loading harus mencapai 

nilai besar 0,7. Jika tidak, nilai tersebut dianggap tidak valid sebagaimana yang disampaikan 

oleh Hair et al. (2022). Pada penelitian ini, penulis menetapkan indikator dengan nilai outer 

loading diatas 0,7 dengan nilai AVE diatas 0,5. Pengolahan data dilakukan dengan 

memasukkan semua indikator kedalam variabel kemudian di kalkulasikan dengan Algorithm 

PLS. Berikut gambar hasil kalkulasi beserta nilai outer loadingnya. 
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                              Gambar 4.1 

     Hasil Outer Loading Tahap Awal 

 

             Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024) 

Gambar 4.1 menampilkan hasil outer loading sebelum didrop. Hasil outer 

loading tersebut memiliki indikator yang < 0,7 berarti indikator tersebut harus dihapus 

agar data bersifat valid dan indikator sebagai alat ukur dianggap mampu mengukur 

masing-masing variabel.  

Berikut ini adalah tabel nilai outer loading dari masing-masing indikator pada 

variabel penelitian tahap awal. 

Tabel 4. 11 

Hasil Outer Loading Tahap Awal 

  

No 
Workplace 

Spirituality (X1) 

Self Esteem 

(X2) 

Employee 

Engagement 

(M) 

Intention to 

Stay (Y) 

WPS1 0,782    

WPS2 0,801    

WPS3 0,819    

WPS4 0,791    

WPS5 0,866    

WPS6 0,704    

WPS7 0,757    

WPS8 0,712    

WPS9 0,856    
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No 
Workplace 

Spirituality (X1) 

Self Esteem 

(X2) 

Employee 

Engagement 

(M) 

Intention to 

Stay (Y) 

WPS10 0,756    

WPS11 0,856    

WPS12 0,841    

SE1  0,660   

SE2  -0,390   

SE3  0,812   

SE4  0,629   

SE5  -0,415   

SE6  -0,363   

SE7  0,733   

SE8  0,674   

SE9  -0,514   

SE10  0,821   

ItS1   0,875  

ItS2   -0,520  

ItS3   0,125  

ItS4   0,891  

ItS5   0,868  

EE1    0,787 

EE2    0,869 

EE3    0,868 

EE4    0,881 

EE5    0,864 

EE6    0,897 

EE7    0,880 

EE8    0,760 

EE9    0,866 

EE10    0,856 

          Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024) 

         Keterangan :  

WPS : workplace sprituality 

SE : self esteem 

ItS : intention to stay 

EE  : employee engagement 

 

Berdasarkan data dalam Tabel 4.11 diketahui bahwa masih ada dari beberapa 

indikator variabel yang memiliki nilai outer loading < 0,7. Data tersebut menunjukkan 

terdapat 2 variabel yang memiliki nilai outer loading 0,7 sehingga perlu dilakukan drop 

atau penghapusan. Untuk variabel intention to stay terdapat 2 indikator dan varibel self 

esteem terdapat 7 nilai outer loading dibawah < 0,7.   

Berikut hasil kalkulasi model SEM-PLS setelah indikator yang tidak valid dihapus, 

dimana tidak ada indikator variabel yang nilai outer loading-nya dibawah 0,7. Selain 
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memperhatikan nilai outer loading, evaluasi convergent validity juga harus memperhatikan 

average variance extracted (AVE). Berikut merupakan nilai AVE pada model diatas. 

Tabel 4.12   

Average Variance Extracted (AVE) Awal 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Employee Engagement 0,729 

Intention to Stay 0,520 

Self Esteem 0,388 

Workplace Spirituality 0,635 

Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024) 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai AVE terdapat variabel lebih dan kurang dari 

0,50. Namun, masih perlu dilakukan kalkulasi ulang dengan menghilangkan indikator dari 

pernyataan variabel tersebut secara bertahap dengan nilai pengisian luar terkecil. Setelah 

pengujian ulang satu kali, hasil pengisian luar adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

             Hasil Outer Loading Tahap Akhir 

 

  Sumber: Pengolahan data dari SmartPLS (2024) 

Berdasarkan gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada setiap 

variabel telah memiliki nilai outer loading > 0,7. Berikut tabel dibawah ini menunjukan 

bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel yang menampilkan outer loading 

setelah dihapus indikatornya. 
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Pembahasan  

  Berdasarkan hasil pengujian statistic yang diperoleh menunjukkan pengaruh dari 

setiap variabel beserta hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 

Berikut ini hasil kesimpulan hipotesis hasil penelitian dapat dilihat dari tabel di berikut ini : 

Tabel 1: Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Kesimpulan 

H1 : Workplace Sprituality berpengaruh positif dan   

signifikan terhadap Intention to Stay Diterima 

H2 : Self Esteem tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Intention to Stay 
Ditolak 

H3 : Workplace Sprituality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Engagement 
Diterima 

 

H4 : Self Esteem berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Employee Engagement 
Diterima 

 

H5 : Employee Engagement tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Intention to Stay 
Ditolak  

 

H6 : Workplace Spritualiy tidak berpengaruh positif 

terhadap Intention to Stay  melalui Employee 

Engagement 

Ditolak 

 

H7 : Self esteem berpengaruh terhadap Intention to Stay  

melalui Employee Engagement 
Ditolak 

 

    Sumber : Data diolah, 2024 

A. Pengaruh Workplace Sprituality terhadap Intention to Stay 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa workplace sprituality 

berpengaruh positf dan signifikan terhadap intention to stay. Berdasarkan tabel tanggapan 

responden mengenai workplace spirituality aspek-aspek WPS memiliki nilai rata-rata 

tinggi (3,89 hingga 4,36). Ini menunjukkan bahwa karyawan di Adzkia merasakan 

workplace spirituality yang kuat. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai original sample  

positif 0,653 yang menunjukan bahwa arah pengaruh positif. Nilai  t statistics 7,018 lebih 

besar dari t tabel 1,65 dan p values sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi spritualitas di tempat kerja yang dirasakan oleh para guru, semakin tinggi 

pula keinginan untuk bertahan yang dirasakan oleh para guru Yayasan Adzkia Sumatera 

Barat. 

Penelitian yang serupa dilakukan oleh Aboobaker et al. (2019) pada 350 orang guru 

di India, tepatnya pada institusi pendidikan tinggi sektor swasta yang menawarkan kursus 
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profesional seperti teknik, manajemen, dan arsitektur. Dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengalaman spiritualitas di tempat kerja, memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap niat guru untuk tetap tinggal di organisasi tempat mereka mengajar. 

Selajutnya penelitian dilakukan oleh Aboobaker et al. (2020) pada 308 karyawan 

millenial yang bekerja di organisasi sektor swasta di India. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian ini secara umum. Menunjukkan bahwa pengalaman spiritualitas di tempat kerja 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keninginan untuk bertahan pada 

karyawan millenial di India.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Milliman et al. 

(2018) yang menunjukan bahwa workplace sprituality berpengaruh terhadap intenttion to 

stay pada karyawan perhotelan. Ketika karyawan merasa bahwa pekerjaan mereka 

memiliki makna, mereka merasa menjadi bagian dari perusahaan, dan nilai-nilai mereka 

selaras dengan nilai-nilai perusahaan, maka kecendrungan niat para karyawan untuk tetap 

bekerja di perusahaan menjadi lebih kuat. 

B. Pengaruh Self esteem  terhadap Intention to Stay 

Hasil pengujian hipotesis kedua menujukan self esteem tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap intention to stay. Variabel tersebut tidak mempengaruhi 

keinginan para guru untuk bertahan di Yayasan Adzkia Sumatera Barat. Hal ini 

dibuktikan dengan Nilai  t statistics 0,697 lebih kecil dengan t tabel 1,65 dan p values 

sebesar 0,243 > 0,05 yang berarti hubungan ini tidak signifikan. Hal ini menunjukan 

bahwa self esteem tidak  berpengaruh  terhadap intention to stay. Berdasarkan hasil 

penelitian ini Guru Yayasan Adzkia lebih cendrung termotivasi untuk bertahan yang 

dimotivasi oleh nilai-nilai spritual. Apalagi Yayasa Adzkia merupakan sekolah Islam. Hal 

ini membuat varibel self esteem kurang dominan. 

Berdasarkan karakteristik responden bisa kita dapatkan gambaran bahwa 80,41% 

adalah perempuan. Kecendrungan perempuan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor 

emosional, nilai-nilai sosial dibandingkan harga diri pribadi. Guru di Yayasan Adzkia, 

perempuan lebih mempertimbangkan aspek spiritualitas kerja, tanggung jawab terhadap 

siswa, atau hubungan dengan rekan kerja daripada faktor internal seperti self esteem 

dalam keputusan mereka untuk bertahan pada profesi mereka. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan Neil & Domingo (2015) perempuan cenderung lebih dipengaruhi oleh faktor-

faktor emosional, hubungan interpersonal, atau nilai-nilai sosial dalam pengambilan 

keputusan mereka. 
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Berdasarkan karakteristik responden pada status perkawinan sebagian besar mereka 

sudah menikah dengan persentase 64,18%. Guru yang sudah menikah mungkin lebih 

dipengaruhi oleh faktor stabilitas pekerjaan, dukungan finansial, dan tanggung jawab 

keluarga dalam keputusan untuk bertahan, dibandingkan dengan persepsi harga diri 

mereka. Self esteem menjadi kurang relevan karena prioritas mereka lebih pada 

keberlanjutan pekerjaan yang mendukung keluarga. Greenhaus & Allen (2011) 

menyatakan bahwa seseorang yang sudah menikah sering kali mempertimbangkan 

pekerjaan sebagai cara untuk mendukung kehidupan keluarga mereka. 

Untuk masa kerja sebagian besar memiliki 33,78% pada 2-5 tahun lama bekerja, 

serta 33,11% untuk 10 tahun lama bekerja. Pegawai dengan masa kerja yang lebih lama 

memiliki komitmen yang besar pada organisasi karena hubungan sosial pengalaman dan 

keerlibatan kerja yang telah lama hal ini sesuai dengan pernyataan Meyer & Allen (1991). 

Dalam penelitian ini harga diri tidak memainkan peran utama dalam penentuan mereka 

untuk memutuskan keluar dari organisasi. 

Selanjutnya berdasarkan karakteristik responden berdasarkan pendapatan yang 

diterima setiap bulan sebesar 84,46% dibawah Rp. 3.000.000. Guru yang memiliki 

pendapatan rendah mungkin lebih memilih untuk tetap bekerja di Yayasan Adzkia dengan 

beberapa alasan, seperti rasa keterikatan emosional, makna kerja yang dalam, lingkungan 

kerja yang nyaman, dan nilai kolektivisme. Gaji bukanlah satu-satunya faktor dalam 

keputusan mereka, terutama dalam profesi berbasis nilai seperti pendidikan. Hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru yang ada di Yayasan 

Adzkia Sumatera Barat. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2016) 

menunjukkan bahwa self Esteem berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada 

perawat. Penelitian ini memberikan wawasan bagi manajer rumah sakit dalam membuat 

keputusan untuk mendorong dan mengelola karyawan dengan meningkatkan harga diri 

mereka.  

C. Pengaruh Workplace Sprituality terhadap Employee Engagement 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa workplace sprituality 

berpengaruh positif dan sigenifikan terhadap  employee engagement. Dapat original 

sample poritif 0,571 yang menunjukan arah positif. Nilai t statistics 10,475 lebih besar 

daripada t tabel 1,65 dan p values sebesar 0,000 lebih kecil daripada derajat signifikansi 

0,05.  Hal ini menunjukan bahwa workplace sprituality berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap employee engagement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi spritualitas 
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di tempat kerja yang dirasakan oleh para guru, maka semakin tinggi pula keterlibatan 

kerja yang dimiliki oleh para guru Yayasan Adzkia Sumatera Barat. 

Penelitian ini juga didukung oleh Purnami et al. (2020) menyatakan bahwa 

workplace spirituality berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee 

engagement. Hal ini serupa juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Lukito 

(2020) dalama penelitian tersebut mengemukan bahwa employee engagement 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini berarti bahwa 

keterlibatan kerja para karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan 

mereka untuk tetap bertahan dalam lingkungan kerja mereka. 

D. Pengaruh Self Esteem terhadap Employee Engagement 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh 

terhadap  employee engagement. Dapat dilihat dari path coefficient dengan nilai original 

sample positif 0,347 yang menunjukan arah positif. Nilai  t statistics 6,294 lebih besar 

dari t tabel 1,65 dan p values sebesar 0,000 < 0,05.  Hal ini menunjukan bahwa self esteem 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap employee engagement.  Maka semakin tinggi 

tingkat harga diri guru akan berdampak dengan peningkatan keterlibatan kerja yang 

dimiliki oleh para guru Yayasan Adzkia Sumatera Barat. 

Hasil hipotesis ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kunte 

& Rungruang (2019) pada sekelompok responden yang bekerja di berbagai industri di 

Thailand. Karyawan dengan self esteem tinggi cenderung memiliki pandangan yang lebih 

positif terhadap diri mereka sendiri dan kemampuan mereka. Hal ini dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam pekerjaan, bahkan ketika menghadapi tantangan atau tekanan 

Hal ini sejalan dengan penelitian Herlina & Izzati (2021) hubungan yang positif 

mengartikan bahwa semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi pula work 

engagement pada pegawai Dinas “X”. Begitupun sebaliknya, semakin rendah self esteem 

maka semakin rendah pula keterlibatan kerja pada pegawai. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Amalia & Budiono (2021) hasil analisis menunjukkan self esteem 

memiliki pengaruh yang positif terhadap ket erlibatan kerja. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diartikan bahwa semakin tinggi self esteem yang dimiliki oleh karyawan Bank di 

Kota Surabaya, maka akan semakin tinggi pula work engagement karyawan Bank di Kota 

Surabaya. 

D. Pengaruh Employee Engagement  terhadap Intention to Stay 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa hubungan antara employee engagement 

dan intention to stay  tidak signifikan. Nilai koefisien jalur sebesar 0,139 mengindikasikan 
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adanya hubungan positif, namun pengaruhnya sangat lemah. Selain itu, nilai t-statistic 

yang hanya mencapai 1,294 tidak memenuhi kriteria signifikansi, dan p-value sebesar 

0,098 melebihi ambang batas 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ini tidak dapat diterima.  

Dilihat dari karaktersitik responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa employee 

engagement  tidak berpengaruh signifikan terhadap intention to stay pada guru Yayasan 

Adzkia Sumatera Barat. Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas (80,41%) adalah 

perempuan, yang cenderung lebih memprioritaskan hubungan interpersonal, harmoni 

sosial, dan kontribusi sosial dibandingkan keterlibatan emosional dalam pekerjaan sehari-

hari. 

Hal ini sesuai dengan teori relational cultural theory oleh Jordan (2017) yang 

menyatakan bahwa, perempuan secara psikologis lebih fokus pada membangun dan 

mempertahankan hubungan interpersonal yang bermakna. Dalam konteks ini, perempuan 

lebih mungkin bertahan di tempat kerja karena hubungan sosial yang terjalin dengan 

siswa, rekan kerja, ataupun yayasan, bukan hanya karena keterlibatan emosional mereka 

dalam pekerjaan. Guru perempuan lebih melihat pekerjaan mereka sebagai kontribusi 

sosial yang bermakna, seperti mendidik siswa dan mendukung visi spiritual Yayasan 

Adzkia. Keterlibatan kerja menjadi faktor sekunder dibandingkan rasa tanggung jawab 

dan koneksi emosional terhadap komunitas 

Berdasarkan karateristik guru dengan pendapatan di bawah Rp 3.000.000 atau 

84,46% kemungkinan besar lebih memprioritaskan stabilitas kerja untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka, seperti biaya hidup, dibandingkan faktor internal seperti 

employee engagement. Hal ini sesuai dengan teori Maslow tentang kebutuhan dasar, 

sebagian besar guru Yayasan Adzkia memiliki pendapatan di bawah Rp 3.000.000. 

Keadaan ini yang membuat mereka lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan dasar seperti 

keamanan finansial daripada keterlibatan emosional dalam pekerjaan. Hasil penelitian 

Durmuş (2024) menunjukkan bahwa hierarki kebutuhan Maslow berpengaruh dalam 

kegiatan organisasi, dengan manajemen, kinerja, kepuasan kerja, dan faktor-faktor lain 

memainkan peran penting. Hipotesis ini menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan  

tidak memiliki pengaruh langsung yang cukup kuat terhadap niat untuk bertahan para 

guru Adzkia di tempat kerja mereka.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pithaloka & Ardiyanti (2024) 

pada PT. Yodya Karya (Persero) dengan 233 responden dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara keterlibatan karyawan  dan niat 

untuk tetap bekerja di perusahaan. Penelitian yang sama juga ditujukkan oleh Yanti et al. 
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(2024) pada 47 karyawan Malut Post Kota Ternate, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh dari employee engagement terhadap intention to stay. Hasil 

penelitian tersebut juga memiliki arti apabila tingginya keterlibatan kerja yang dirasakan 

oleh karyawan tidak memberikan pengaruh singnifikan terhadap keinginan bertahan 

karyawan secara langsung.  

E. Pengaruh Workplace Sprituality terhadap Intention to Stay dimediasi oleh 

Employee Engagement 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis  ditemukan bahwa hubungan antara workplace 

spirituality, intention to stay, dan employee engagement  menunjukkan pengaruh positif 

kecil dengan nilai original sample (O) sebesar 0,079. Namun, nilai t statistics sebesar 

1,296 tidak memenuhi ambang batas signifikansi 1,96, yang menunjukkan hubungan ini 

tidak signifikan secara statistik. Selain itu, p-value sebesar 0,097, yang melebihi batas 

signifikansi 0,05, hal ini memperkuat penolakan terhadap hipotesis tersebut. Dengan 

demikian, tidak ditemukan bahwa workplace spirituality memengaruhi intention to stay 

melalui variabel mediasi yaitu employee engagement.  

Hal ini menunjukan bahwa workplace spirituality memiliki pengaruh langsung 

yang lebih dominan terhadap intention to stay dibandingkan melalui keterlibatan kerja 

sebagai variabel mediasi. Guru di Yayasan Adzkia merasakan bahwa nilai-nilai 

spiritualitas di tempat kerja memberikan makna yang cukup besar dalam pekerjaan 

mereka. Hal ini mengurangi kebutuhan akan keterlibatan emosional  sebagai perantara 

dalam memengaruhi keinginan untuk bertahan. 

Hal yang sama ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan Nora et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa workplace spirituality tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap intention to stay melalui work engagement. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

keterikatan emosional guru terhadap sekolah mereka, yang tercermin melalui rasa 

kebersamaan dan nilai-nilai yang mereka anut dalam menjalankan profesi. Dengan 

demikian, meskipun tingkat workplace spirituality tinggi, hal tersebut tidak secara 

substansial meningkatkan niat guru untuk bertahan melalui keterlibatan kerja. 

F. Pengaruh Self Esteem terhadap Intention to Stay dimediasi oleh Employee 

Engagement 

Berdasarkan hasil hipotesis ditemukan bahwa self esteem tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap intention to stay melalui employee engagement. Nilai original sample 

(O) sebesar 0,048 menunjukkan bahwa pengaruhnya sangat kecil. Nilai sample mean (M) 

juga sebesar 0,048, dengan standard deviation sebesar 0,040. T-statistics sebesar 1,216 
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dan p-values sebesar 0,112 menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik, karena p-values lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, meskipun self esteem 

mempengaruhi employee engagement, pengaruh ini tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi intention to stay secara signifikan. 

Berdasarkan Self-Determination Theory oleh Ryan & Deci, (2018), keputusan 

individu untuk bertahan di organisasi lebih banyak dipengaruhi oleh kebutuhan eksternal, 

seperti stabilitas kerja dan hubungan interpersonal, terutama dalam konteks budaya 

kolektif. Guru Yayasan Adzkia, yang mayoritas adalah perempuan, cenderung 

memprioritaskan hubungan sosial dan keterikatan dengan komunitas dibandingkan harga 

diri individu. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa keputusan guru untuk 

bertahan lebih banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti hubungan interpersonal 

dan nilai kolektif yayasan, membuat employee engagement tidak signifikan sebagai 

mediator. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Nora et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa, variabel harga diri memiliki pengaruh tidak langsung terhadap niat 

untuk tetap tinggal melalui keterlibatan kerja. Ini menunjukkan bahwa dengan 

kemampuan yang mereka miliki, mereka harus selalu mengembangkan diri dengan 

melibatkan diri dalam kegiatan pengembangan yang dilakukan oleh sekolah atau di luar 

sekolah, tentu saja dengan harapan mereka akan terus bekerja sebagai guru di SMK PGRI 

dan Negeri di Kabupaten Mojokerto. 

Ada kemungkinan bahwa faktor lain seperti lingkungan kerja, hubungan dengan 

rekan kerja, dan kebijakan sekolah lebih dominan mempengaruhi niat untuk tetap tinggal 

dibandingkan dengan harga diri. Guru mungkin merasa bahwa pekerjaan mereka sudah 

cukup berarti dan mereka sudah merasa terikat dengan sekolah, hal ini bisa kita lihat dari 

tingginya keterlibatan para guru di Adzkia. Sehingga harga diri tidak lagi menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi niat untuk bertahan para guru.  

Ekonomi Islam mengenal adanya dimensi iman, syariah dan akhlak. Gabungan 

dimensi tersebut dalam aktifitas ekonomi menunjukkan kekhasan spiritualitas Islam. 

Sebagai agama yang tidak mempertentangkan kepemilikan pribadi dan masyarakat secara 

tegas, ekonomi Islam mendorong dua model kepemilikan itu dipenuhi secara seimbang. 

Selain konsep iman, dikenal juga adanya konsep “khilafah” dan konsep akhirat. 

Pemahaman utuh mengenai ketiga konsep tersebut diharapkan bisa memberi efek baik 

bagi semua elemen dalam kegiatan ekonomi. Aktualisasi ketiga dimensi spiritual dalam 

praktik ekonomi dimaksud diharapkan bisa membangun sistem nilai seperti kejujuran, 
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tanggungjawab, kepedulian, keadilan, etos kerja, solidaritas, kemandirian, integritas, 

cinta. 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan studi lapangan dengan metode penyebaran kuesioner 

secara online maupun offline kepada 148 responden yang merupakan Guru Di Yayasan 

Adzkia Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh 

spritualitas di tempat kerja, harga diri, terhadap keinginan bertahan melalui mediasi 

keterlibatan kerja. Dari pembahasan yang telah disajikan sebelumnya untuk menjawab 

masalah penelitian ini dari tujuh hipotesis yang ada, terdapat tiga hipotesis yang diterima 

dan empat hipotesis yang ditolak. 
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